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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kketerlaksanaan pembelajaran, respons siswa, dan
peningkatan keterampilan proses sains dasar setelah di implementasikannya model pembelajaran inkuiri
terstruktur konsep sistem peredaran darah manusia. Penelitian ini merupakan penelitian pre-exsperimental
dengan one group pretest-posttest design yang dikembangkan menjadi kelas eksperimen dan replikasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah 58 siswa kelas VIII-A dan VIII-B di SMPN 46 Surabaya.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, dan tes. Hasil penelitian ini, yaitu: (1)
keterlaksanaan pembelajaran inkuiri terstruktur mendapat kategori sangat baik (2) respons siswa terhadap
proses pembelajaran mendapat respons positif dengan kategori sangat baik (3) uji N-gain untuk VIII-A
meningkat pada kategori tinggi dan VIII-B meningkat pada kategori sedang (4) uji t tidak berpasangan
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata peningkatan dasar di kedua
sampel. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terstruktur
dapat meningkatkan KPS dasar siswa.

Kata Kunci: Model pembelajaran inkuiri terstruktur, KPS dasar, sistem peredaran darah manusia

Abstract

This study aimed to describe the implementation of learning, student responses, and improvement of basic
science process skills after the implementation of the structured inquiry learning model in the concept
human circulatory system. This study was a pre-experimental design with one group pretest-posttest design
which was developed into an experimental and replication class. Samples in this study were 58 students of
VIII-A and VIII-B grade in SMPN 46 Surabaya. The data were collected using observation, questionnaires,
and tests. The findings revealed that: (1) the implementation of structured inquiry learning got very good
category (2) the majority of students’ responses were positive towards the learning process (3) the results
of N-gain test for class VIII-A increased in the high category and VIII-B increased in the medium category
(4) the results of the unpaired t-test showed that the N-gain score VIII-A was the same as the N-gain score
VIII-B. Based on these results, it can be concluded that the implementation of the structured inquiry
learning model can improve students’ basic SPS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia sering kali mengalami
perubahan kurikulum, saat ini kurikulum yang berlaku
dalam kegiatan pembelajaran adalah Kurikulum 2013.
Penerapan Kurikulum 2013 di dalam kelas mengubah
proses pembelajaran yang awalnya terpusat pada guru
(teacher-centered) beralih menjadi berpusat pada siswa
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(student-centered). Pembelajaran yang berpusat pada
siswa cenderung membuat atmosfer belajar-mengajar
lebih kreatif, aktif, inovatif, dan menyenangkan (Darnius,

2016).
Penerapan pembelajaran IPA Kurikulum 2013 yang
menggunakan  pendekatan  saintifik =~ memberikan

kesempatan belajar pada siswa secara aktif melibatkan
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proses kognitif dan keterampilan proses dalam
mengonstruksi konsep IPA (Febriana, 2016). Melalui
pembelajaran IPA, siswa diharapkan dapat menguasai tiga
unsur dari hakikat IPA, yaitu: sikap, proses, dan produk
ilmiah. Penerapan hakikat IPA seharusnya diperkuat oleh
guru sebagai fasilitator, yakni dengan melibatkan siswa
secara aktif di lingkungan belajar yang selaras dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa (Ali, 2018).

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA SMP
Negeri 46 Surabaya selama pandemi Covid-19 kegiatan
pembelajaran berlangsung secara daring melalui aplikasi
Microsoft Teams dan grup WhatsApps. Selama
pembelajaran daring guru memberi penugasan kepada
siswa berupa soal ataupun memberikan materi kepada
siswa berupa media pembelajaran pdf dan slides,
kemudian siswa diminta untuk membaca dan mempelajari
materi serta merangkumnya. Hal tersebut membuat siswa
lebih terfokus dalam mencatat serta menghafal konsep,
teori, dan hukum sebagai produk IPA (Rukajat, 2013).
Hakikat IPA sebagai proses ilmiah dan sikap ilmiah
belum dipelajari sehingga mengakibatkan keterampilan
proses sains (Science Process Skills) siswa tidak
berkembang (Baharom et al., 2020). Metode pembelajaran
inkuiri jarang digunakan karena guru khawatir tidak dapat
menyelesaikan materi pelajaran sehingga berdampak pada
kemampuan pemecahan masalah serta minimnya KPS
siswa (Ali, 2018).

KPS adalah keterampilan ilmiah yang digunakan
ilmuwan selama penyelidikan untuk memecahkan
masalah serta merumuskan konsep pengetahuan IPA
(Desstya, 2015). Selain melibatkan keterampilan motorik,
KPS juga melibatkan thinking skills, motorik, dan sosial
yang diperlukan dalam menemukan dan mengembangkan
produk IPA (Nugraha & Nurita, 2021). Menurut Ongowo
(2017) terdapat 2 kategori KPS, yaitu KPS dasar dan
terintegrasi. KPS terintegrasi yang bersifat lebih kompleks
sehingga perlu dilatihkan KPS dasar terlebih dahulu
sebagai landasan menuju ke tingkatan KPS terintegrasi
(Rahma et al., 2020). Aspek KPS dasar yang dilatihkan
pada penelitian ini meliputi: observasi/mengamati,
memprediksi, klasifikasi, menyimpulkan,
mengomunikasikan (Hayat & Kurniawan, 2016).

Keterampilan proses sains berperan penting dalam
mengembangkan sikap ilmiah, meningkatkan kemampuan
siswa dari segi penguasaan teori maupun keterampilan
bereksperimen, dan mengembangkan keterampilan
memecahkan permasalahan (Wulandari et al., 2019). Guru
perlu melatihkan KPS dasar dalam pembelajaran sehingga
siswa menjadi terbiasa. Pembelajaran akan menjadi lebih
berkesan bagi siswa karena tidak hanya memperoleh
pengetahuan mengenai konsep IPA, tetapi siswa juga ikut
serta dalam  proses untuk  menemukan  dan
mengembangkan suatu produk IPA. Penerapan model
pembelajaran inkuiri terstrukur (structured inquiry)
merupakan solusi alternatif mengatasi permasalahan
minimnya pembelajaran yang melatinkan keterampilan
proses siswa (Salim & Tiawa, 2015).

Model pembelajaran inkuiri terstruktur menekankan
pada pengamatan objek IPA secara konkret dan
pengumpulan data penyelidikan (Colburn, 2000). Inkuiri
terstruktur merupakan model pembelajaran di mana guru
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memberi siswa permasalahan untuk diselidiki, materi, dan
prosedur, tanpa memberi tahu hasil yang diharapkan.
Sisanya siswa berperan untuk dapat menemukan sendiri
jawaban dari pemasalahan dengan merumuskan dan
menguji  hipotesis, melaksanakan, mengolah, dan
menganalisis data serta menyimpulkan hasil penyelidikan
yang dilakukan (Handriani et al., 2015). Sintaks model
pembelajaran inkuiri terstruktur mendorong siswa ikut
serta dalam proses berpikir dan memberi pengalaman
melakukan  percobaan  secara  langsung  dalam
menyelesaikan problem yang diberikan sehingga
keterampilan proses siswa dapat berkembang (Amini et
al.,, 2020). Siswa perlu ikut serta dalam Kkegiatan
pembelajaran seperti kegiatan eksperimen sehingga
menambah pengalaman belajar secara langsung dan
melatihkan KPS dasar.

Pada penelitian ini materi IPA yang diajarkan adalah
sistem peredaran darah manusia. Berdasarkan wawancara
dengan guru IPA SMPN 46 Surabaya metode pengajaran
yang umumnya digunakan pada materi ini adalah metode
ceramah karena materi tersebut berhubungan dengan
mekanisme peredaran darah yang tidak dapat diamati
secara langsung. Menurut Aswadin et al. (2021) sistem
peredaran darah tergolong salah satu materi yang sulit
dipahami karena memerlukan kemampuan siswa dalam
berpikir secara abstrak. Keterampilan proses sains dasar
dapat dijadikan sebagai alat dasar untuk membangun
pengetahuan baru dan landasan intelektual dalam
memecahkan masalah (Ongowo, 2017). Aspek KPS dasar
dapat mendukung siswa dalam memahami dan
menganalisis implikasi antara struktur, fungsi, dan
mekanisme sistem peredaran darah manusia, serta terdapat
banyak istilah ilmiah yang baru dijumpai siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Piaget (1964) bahwa
siswa dapat menguasai berpikir abstrak diberikan kontrol
penuh atas keterampilan proses sains dasar.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai implementasi
model pembelajaran inkuiri terstruktur menunjukkan
pengaruh yang positif untuk siswa diantaranya, penelitian
Sukarni et al. (2019) bahwa melalui penerapan model
pembelajaran inkuri terstruktur terjadi peningkatan KPS
siswa daripada pembelajaran dengan menerapkan model
inkuiri terbimbing. Berdasarkan hasil penelitian Handriani
et al. (2015) menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri
terstruktur berlandaskan metode saintifik menujukkan
adanya peningkatan hasil belajar dan kemampuan critical
thinking. Penelitian lain oleh Sari et al. (2019)
menunjukkan bahwasanya aktivitas belajar-mengajar
dengan menerapkan model inkuri terstruktur mendorong
siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan
uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran,
peningkatan KPS dasar, dan respons siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran inkuiri terstruktur.

METODE

Jenis penelitian ini, yaitu pre-experimental design
dengan rancangan penelitian one group prestest-posttest
design yang dikembangkan menjadi kelas eksperimen dan
replikasi. Sampel penelitian ini adalah 58 siswa SMP
Negeri 46 Surabaya semester gasal Tahun Ajaran
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2021/2022, 29 siswa kelas VIII-A (12 siswa laki-laki dan
17 siswa perempuan) dan 29 siswa kelas VII1-B (10 siswa
laki-laki dan 19 siswa perempuan). Penentuan sampel
penelitian melalui teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes,
dan angket. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
angket respons siswa, lembar observasi keterlaksanan
pembelajaran, dan lembar soal tes KPS (pretest dan
posttest).

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran diamati oleh 2
pengamat dengan memberi tanda centang pada kolom
skor penilaian skala Likert dengan rentang 1-4. Skor
penilaian tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai
dengan kategori berikut, 4: sangat baik, 3: baik, 2: cukup,
1: tidak baik (Novila & Widodo, 2018). Uji validitas
instrumen lembar observasi keterlaksaanan pembelajaran
ditelaah oleh dosen ahli di bidang IPA hingga instrumen
dinyatakan layak. Lembar tes KPS dasar berupa 20 soal
multiple choice yang mencakup lima aspek KPS dasar
berpedoman pada Hayat & Kurniawan (2016) sebagai
berikut.

Tabel 1 Aspek Soal KPS Dasar

t tidak berpasangan bertujuan guna mengetahui signifikasi
perbedaan rerata N-gain pada kedua kelas. Apabila nilai
signifikansi > 0.05 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan KPS siswa kelas VIII-A dan kelas VIII-B.

Adapun angket respons siswa telah ditelaah oleh dosen
ahli bidang IPA hingga instrumen angket respons
dinyatakan layak diedarkan secara online melalui Google
Forms. Angket respons siswa memuat 4 indikator sebagai
berikut.

Tabel 3 Indikator Angket Respons Siswa

No Indikator No. Item

1 | Antusiasme dan suasana belajar 1,2

2 | Pemahaman dan Aplikasi materi 3,4

3 Meyampaikan  pendapat dan | 5,6
diskusi kelompok

4 | Pendapat siswa terhadap | 7, 8,9, 10
keterampilan proses sains siswa

Rekapitulasi data hasil konversi skor skala Likert
angket respons siswa tersebut kemudian dianalisis dengan
menghitung persentase tiap indikator. Persentase tiap butir
indikator diinterpretasikan sesuai kategori pada Tabel 4.

Analisis uji validitas menggunakan teknik korelasi
Product Moment Pearson dengan nilai N=58 pada tingkat
signifikansi 0.05 memiliki rwpne 0.259. Hasilnya diperoleh
validitas instrumen tes KPS rhiung > ftavel pada setiap soal
sehingga instrumen tersebut dikatakan valid. Analisis uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach diperoleh hasil
reliabilitas a (0.722) > 0.60 sehingga instrumen tes KPS
dapat dikatakan reliabel. Data hasil tes soal KPS berupa
nilai pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji N-
gain ternormalisasi. Teknik analisis ini memiliki tujuan
untuk mengetahui peningkatan KPS siswa melalui
implementasi model inkuiri terstruktur. Hasil skor N-gain
kemudian diinterpretasi sesuai dengan Tabel 2.

Tabel 2 Kategori Interpretasi N-gain Skor

Skor Kategori
g>0.7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0.3 Rendah

(Hake, 1998)

Hasil skor N-gain dari tiap siswa kelas VIII-A dan
VI1I1-B selanjutnya dilakukan uji normalitas, homogenitas,
dan uji-t tidak berpasangan menggunakan SPSS versi 28.
Uji normalitas menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
apabila nilai sig > 0.05, maka data terdistribusi normal.
Uji homogenitas dilakukan guna mengetahui homogenitas
data, data dikatakan homogen apabila nilai sig > 0.05. Uji-
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Nomor Soal
Aspek KPS Dasar Pretest Posttest Tabel 4 Kategori Interpretasi Respons Siswa
Observasi/_ 1,234 11,13, 17, 19 Persentase Kategori
mengamati 25% <% NRS < 43% | Sangat Lemah
Memprediksi 56,7,8 1,3,12,20 44% < % NRS < 62% | Lemah
Klasifikasi 9,10,11,12 |5,6,9,16 63% <% NRS<81% | Kuat
Menyimpulkan 13,14,15,16 | 4,8,10,18 82% < % NRS <100% | Sangat Kuat
Mengkomunikasikan | 17,18, 19,20 | 2,7, 14,15 (Siregar, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran diamati berdasarkan fase
pada sintaks model pembelajaran inkuiri terstruktur yang
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Model
pembelajaran inkuiri terstruktur terdiri atas 5 fase, yaitu
Identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah,
merencanakan dan mempredikasi hasil, penyelidikan
untuk pengumpulan data, interpretasi data dan
mengembangkan kesimpulan, dan melakukan refleksi
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).
Kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring
menggunakan aplikasi microsoft teams. Pada pertemuan
pertama submateri yang diajarkan adalah komponen
penyusun darah, pertemuan kedua: struktur fungsi jantung
dan pembuluh darah, pertemuan ketiga: faktor-faktor yang
memengaruhi detak jantung, dan pertemuan keempat:
gangguan  sistem peredaran darah dan upaya
pencegahannya. Hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas VIII-A dan VIII-B pertemuan
pertama hingga keempat memperoleh skor 4 pada setiap
fase pembelajaran sehingga menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran terlaksana dengan kategori sangat baik. Hal
ini menandakan bahwa pembelajaran pada setiap fase
model pembelajaran inkuiri terstruktur berlangsung secara
optimal. Menurut pendapat Amini et al. (2020) bahwa
peningkatan  keterlaksanaan ~ pembelajaran  dapat
mendorong siswa dalam meningkatkan kemampuan dan
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berperan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran  berbasis  inkuiri  terstruktur  dapat
mendukung siswa dalam memperoleh pengalaman belajar
untuk memahami lebih dalam konsep IPA melalui
penyelidikan sehingga mudah diingat siswa karena lebih
berkesan (Sukarni et al., 2019).

Hasil Peningkatan KPS Dasar

Berdasarkan hasil tes KPS dasar (pretest dan posttest),
diperoleh data hasil N-gain untuk mengetahui peningkatan
KPS setelah diterapkan model inkuiri terstruktur.
Persentase KPS berdasarkan uji N-gain disajikan dalam
grafik pada Gambar 1.

__100%
S o8% o, 53%
g 50% 42% i
1=
(3}
g 0% 0%
a 0%
VIII-A VIII-B
Rendalh Sedang Tinggi

Gambar 1 Persentase KPS sesuai N-gain

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui persentase
perolehan N-gain setiap individu pada kelas VIII-A dari
total 29 siswa, 42% siswa termasuk kategori sedang dan
58% kategori tinggi. Persentase peningkatan KPS dasar
kelas VIII-B dari total 29 siswa, 47% siswa termasuk
kategori sedang dan 53% berkategori tinggi. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan KPS
setelah  diterapkannya model inkuiri  terstruktur.
Dibuktikan dengan tidak adanya siswa yang memperoleh
N-gain Kkategori rendah pada kelas VIII-A dan VIII-B.
Menurut (Ritonga, 2018) bahwa sintaks inkuiri terstruktur
mendukung siswa untuk melatihkan KPS, metakognisi,
dan higher order thinking skill. KPS siswa dapat
berkembang seiring dengan bertambahnya pengalaman
siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini didukung dengan pernyataan Fang et al. (2016) bahwa
model inkuiri terstruktur berpengaruh terhadap kognitif
dan keterampilan proses siswa.

Berikut ini Tabel 5 hasil analisis peningkatan KPS
dasar berdasarkan rerata N-gain.

Tabel 5 Hasil Rerata N-gain

Rata-rata nilai VIII-A VIII-B
Pretest 52.0 52.2
Posttest 86.4 85.0
N-gain 0.72 0.69
Kategori Tinggi Sedang

Berdasarkan hasil rerata uji N-gain dapat diketahui
bahwa peningkatan KPS dasar kedua kelas meningkat
dengan rerata skor N-gain pada kelas VIII-A 0.72 kategori
tinggi dan VIII-B 0.69 kategori sedang. Rerata nilai
pretest KPS dasar VIII-A dan VIII-B termasuk kategori
sedang, yaitu 52.0 dan 52.2. Hasil Rerata nilai posttest
KPS dasar VIII-A dan VIII-B termasuk kategori tinggi
masing-masing sebesar 86.4 dan 85.0. Keterampilan
proses sains dasar sangatlah penting untuk dikembangkan
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dalam proses pembelajaran IPA. KPS merupakan dasar
untuk melakukan penyelidikan ilmiah dan pengembangan
intelektual yang diperlukan untuk mempelajari konsep
sains sehingga tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai
melalui  pemberian pengalaman langsung dengan
melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah (Nurlina, 2020).
Menurut Amini et al. (2020) bahwa untuk dapat
memahami konsep IPA siswa perlu beradaptasi terlebih
dahulu dengan pengajaran model inkuiri terstruktur.
Inkuiri terstruktur merupakan model pembelajaran yang
memfasilitasi siswa dalam melakukan kegiatan dengan
berperan aktif mencari dan menemukan jawaban dari
permasalahan dengan merumuskan dan menguji hipotesis,
melaksanakan, mengolah, menganalisis data,
menyimpulkan hasil penyelidikan yang dilakukan serta
mengomunikasikannya (Handriani et al., 2015).
Peningkatan KPS dasar dapat ditinjau dari setiap aspek
KPS dasar yang dilatihkan selama kegiatan pembelajaran.
Terdapat 5 aspek KPS dasar yang dilatihkan pada
penelitian ini, berdasarkan hasil analisis uji N-gain
peningkatan tiap aspek KPS dasar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Peningkatan Tiap Aspek KPS sesuai N-gain

Aspek KPS . VII-A . VIII-B
Dasar .| Kategori .| Kategori
gain gain
Observasi/ Lo N
mengamati 0.75 Tinggi 0.74 | Tinggi
glempremk 0.67 Sedang 0.64 | Sedang
Klasifikasi 0.74 Tinggi 0.71 | Tinggi
[\l"(:gy'mp“' 072 | Tinggi | 0.69 | Sedang

Mengomu- L
nikasikan 0.71 Tinggi 0.66 | Sedang

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui hasil uji N-gain
tiap aspek KPS pada kelas VIII-A aspek memprediksi
yang memperoleh kategori sedang 0.67, empat aspek
lainnya memperoleh kategori tinggi, yaitu observasi/
mengamati 0.75, klasifikasi 0.74, menyimpulkan 0.72,
dan mengomunikasikan 0.61. Pada kelas VIII-B terdapat
dua aspek KPS dasar yang termasuk kategori tinggi, yaitu
aspek observasi/mengamati 0.74 dan Klasifikasi 0.71,
sedangkan tiga aspek yang berkategori sedang, yaitu
aspek memprediksi 0.64, menyimpulkan 0.69, dan
mengomunikasikan 0.66.

Berdasarkan lima aspek yang diamati, aspek KPS
dasar memprediksi memperoleh rerata N-gain tergolong
rendah daripada 4 aspek KPS yang lain, yakni VIII-A 0.67
dan VIII-B 0.64. Salah satu penyebabnya, yaitu siswa
belum terbiasa dalam menggunakan keterampilan
memprediksi suatu permasalahan atau informasi yang
disajikan oleh guru. Menurut Juhji (2016) bahwa perlu
adanya bimbingan guru dalam pembiasaan melatihkan
setiap aspek KPS siswa sehingga siswa menjadi terbiasa.
Menurut pendapat Triyuni (2016) bahwa perbedaan
tingkat N-gain siswa disebabkan karena setiap individu
memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda, perlu
adanya waktu, bimbingan serta arahan yang tepat untuk
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dapat menguasai konsep. Aspek KPS
observasi/mengamati pada kedua kelas memperoleh rerata
N-gain paling tinggi. Pada kelas VIII-A aspek

observasi/mengamati rata-rata N-gain 0.75 (kategori
tinggi) serta VIII-B diperoleh 0.74 (kategori sedang).
Menurut Gasila et al. (2019) bahwa aspek KPS dasar
observasi/mengamati sangat penting karena dalam
pembelajaran siswa harus aktif menggunakan seluruh
pancainderanya untuk mengamati objek IPA. Menurut
Ekici & Erdem (2020) KPS adalah serangkaian
keterampilan ~ yang  digunakan ilmuwan  dalam
mempelajari atau menyelidiki permasalahan, pertanyaan
atau fenomena dalam rangka mengembangkan fakta,
prinsip dan konsep IPA. Pembelajaran yang melatihkan
KPS mendukung siswa menyimpan konsep IPA yang
dipelajari dalam memori jangka panjang. Penggunaan
KPS membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik dan
berkesan bagi siswa sehingga pengetahuan yang dipelajari
akan tertanam hingga mereka dewasa (Risamasu, 2016).

Respons Siswa

Lembar angket respons siswa yang diedarkan secara
online melalui Google Forms ke siswa kelas VIII-A dan
VIII-B pada pertemuan keempat. Angket respons terdiri
atas 4 indikator untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap kegiatan pembelajaran. Data hasil analisis
persentase angket respons siswa disajikan dalam grafik
pada Gambar 2.

93.53%

— 95.00% 66,7000 91.38%
XX .19%
< 90.00%
2 ° 84.91%
% 85.00% .
£ 80.00%
1 2 3 4

Indikator

Gambar 2 Persentase respons siswa

Berdasarkan Gambar 2, diketahui persentase angket
respons siswa terhadap implementasi model pembelajaran
inkuiri terstruktur selama empat pertemuan memperoleh
respons positif dari siswa, yaitu dengan rerata sebesar
89.66% termasuk kategori sangat kuat. Pernyataan dengan
persentase respons paling tinggi pada indikator 1
antusiasme dan suasana belajar serta indikator 4 Pendapat
siswa terhadap KPS dasar, dengan respons masing-masing
sebesar 93.53% dan 91.38%. Hasil respons
mengindikasikan siswa menyukai kegiatan pembelajaran
model inkuiri terstruktur. Implementasi model inkuiri
terstruktur membuat siswa terlibat dalam proses
menemukan suatu konsep IPA dengan guru sebagai
fasilitator. Menurut Salim & Tiawa (2015) bahwa model
inkuiri terstruktur mengendepankan keterlibatan aktif
siswa aktif dalam memecahkan permasalahan sehingga
thinking skill dan keterampilan proses siswa terasah.

PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa bahwa implementasi model

pembelajaran inkuiri terstruktur dapat meningkatkan KPS

e-1SSN: 2252-7710

dasar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
peningkatan skor N-gain dan hasil uji t tidak berpasangan
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat berbedaan rerata
N-gain KPS dasar VIII-A dengan rerata N-gain KPS dasar
VIII-B.

Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian
selanjutnya, yaitu sebaiknya perlu mengoptimalkan cara
pengajaran dengan menguasai materi serta penyampaian
secara praktis agar setiap aspek KPS dasar dapat
meningkat pada Kkategori tinggi. Penerapan model
pembelajaran inkuiri terstruktur perlu dilakukan secara
rutin dan waktu/pertemuan pembelajaran ditambah
sehingga mengasah keterampilan proses sains siswa
secara maksimal.
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